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Tujuan Pembelajaran 
• Dengan mengidentifikasi pantun, peserta didik dapat 

menganalisis ciri-ciri pantun secara tepat. 

• Setelah peserta didik membaca teks bacaan, siswa 
dapat menyimpulkan bentuk interaksi manusia 
dengan lingkungan secara tepat.  

• Dengan kegiatan mengungkapkan pendapat 
mengenai peran serta dalam pemilihan RW, peserta 
didik dapat menganalisis tanggung jawab sebagai 
masyarakat dengan benar. 

 



Pantun 

Ciri - Ciri Pantun ………. ????? 



Saat malas tak bertenaga     

Jangan diam seperti patung    

Ayo kita berolahraga      

Bersepeda keliling gunung   



Baris / Larik 

Saat malas tak bertenaga   1  

Jangan diam seperti patung  2   

Ayo kita berolahraga    3   

Bersepeda keliling gunung   4   



Sajak 

  

Saat malas tak bertenaga   a  

Jangan diam seperti patung  g   

Ayo kita berolahraga    a   
Bersepeda keliling gunung   g   



Suku Kata 

Sa-at ma-las tak ber-te-na-ga  9 suku kata 

Ja-ngan di-am se-per-ti pa-tung 9 suku kata 

A-yo ki-ta ber-ol-ah-ra-ga   9 suku kata 

Ber-se-pe-da ke-li-ling gu-nung  9 suku kata
  



Sampiran dan Isi  

Saat malas tak bertenaga     

Jangan diam seperti patung    

Ayo kita berolahraga       
Bersepeda keliling gunung     



Ciri – Ciri Pantun 

• Tiap bait terdiri atas empat baris (larik).   

• Tiap baris terdiri atas 8 sampai 12 suku kata.   

• Rima akhir setiap baris adalah a-b-a-b.   

• Baris pertama dan kedua merupakan 
sampiran.   

• Baris ketiga dan keempat merupakan isi. 

 



Amanat pantun 
 

Saat malas tak bertenaga     

Jangan diam seperti patung     

Ayo kita berolahraga       
Bersepeda keliling gunung 

 

Amanat pantun tersebut adalah  

Berolahraga merupakan salah satu kegiatan untuk 
menjaga kesehatan. Olahraga yang dapat dilakukan 
dengan berbagai macam cara, misalnya bersepeda. 

 



Jenis-Jenis Pantun  
Berdasarkan Kelompok Usia 

 • Pantun Anak-Anak 
Pengertian pantun anak-anak adalah jenis 
pantun yang mempunyai hubungan dengan pada 
masa kanak-kanak. Pantun anak-anak bisa 
menggambarkan makna suka cita ataupun duka 
cita. 
Contoh : 
Jalan-jalan ke kota tua 
Tidak lupa membeli gabah 
Hati ini begitu gembira 
Mendapat nilai bagus di sekolah 

 



• Pantun Remaja 

Pengertian pantun remaja adalah jenis pantun 
yang mempunyai hubungan dengan kehidupan 
pada masa muda. Pantun orang muda umumnya 
memiliki makna mengenai perkenalan, 
hubungan Asmara, rumah tangga, perasaan 
serta nasib. 

Contoh : 

Langit itu warnanya biru 
Siang hari cuaca cerah 
Hati ini begitu rindu 
Ingin jumpa kekasih tercinta 

 



• Pantun Orang Tua 

Pengertian pantun orang tua adalah jenis 
pantun yang mempunyai hubungan dengan 
orang tua. Umumnya pantun orang tua 
bertemakan tentang adat budaya, agama, 
nasihat dan lainnya. 

Contoh : 

Pergi ke pasar membeli anggur 
Rasanya enak bikin senang 
Menangis mayat di pintu kubur 
Teringat badan tidak sembahyang 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA  

DAYU, EDO, DAN LINA 



Pak Damar merupakan pengusaha sandal refleksi. Pak Damar 
memproduksi sandal yang dapat digunakan untuk melancarkan  
peredaran darah. Sandal refleksi buatan Pak Damar terbuat dari 
kayu. Kayu tersebut diperoleh dari daerah sekitar tempat 
tinggalnya. Pak Damar hanya membeli kayu berkualitas. Namun 
demikian, Pak Damar selalu menyarankan kepada pemasok kayu 
untuk melakukan reboisasi setelah penebangan. Dengan 
reboisasi hutan menjadi tidak gundul dan hasil reboisasi 
beberapa tahun kemudian dapat dimanfaatkan lagi, di antaranya 
pohon dapat ditebang dan kayunya dapat digunakan lagi. 
 
Tenaga kerja di pabrik Pak Damar juga berasal dari warga di 
sekitar tempat tinggalnya. Sebelumnya, mereka diberi pelatihan 
terlebih dahulu oleh Pak Damar. Bahkan kini, beberapa tenaga 
kerja Pak Damar telah membuka usaha sendiri. Pak Damar 
kemudian menjadikan mereka sebagai mitra kerja untuk 
memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat 
 


